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Penelitian ini mengkaji delapan belas seri dari komik OL Shinkaron dengan menggunakan teori pragmatik
dan semiotik. Dari komik ini akan diungkap budaya melgjang di kalangan office lady (OL) di Jepang. Dari
perspektif pragmatik, pengungkapan implikatur percakapan dilakukan pada dua belas seri melalui strategi
kesantunan tidak langsung dan Brown dan Levinson untuk mencari alasan melgjamg. Kemudian dari
perspektif semiotik, pengungkapan makna dilakukan pada enam seri dengan menggunakan proses semiosis
dari Peirce untuk menganalisis tanda dari aspek verbal dan ikonis (gambar). Analisis tersebut ditujukan
untuk mengetahui bahwa komik OL Shinkaron dapat mengekspresikan budaya melagjang ditinjau melalui
komik.

Hasil analisisdari sisi pragmatik menunjukkan bahwa banyak ujaran yang digunakan oleh tokoh-tokoh
partisipan dalam komik menggunakan implikatur percakapan dengan melanggar maksim-maksim Grice.
Selanjutnya, hasil analisis dari sisi semiotik menunjukkan bahwa tanda-tanda verbal dan ikonisyang
digunakan dalam komik dapat merepresentasikan hal-hal yang berkaitan dengan budaya melgjang di
kalangan wanita pekerja, yakni OL, dalam masyarakat Jepang.

...... This study examines eighteen series of comic OL Shinkaron using pragmatic and semiotic theory. From
this comic will be revealed being-single culture among office lady (OL) in Japan. From the pragmatic
perspective, disclosure of conversational implicatures carried on by twelve series through Strategies of
Indirect Politeness by Brown and Levinson to find reason being-single. Then from the perspective of
semiotics, the disclosure of meaning carried out on six seriesused process of semiosis by Peirce to analyze
the signs of verbal and iconic (picture) aspect. The analysis aimed to discover that comics OL Shinkaron can
expressed being-single culture through the comic.

The results of analysis of the pragmatic side showed that alot of speeches used by the charactersin the
comic participants-which is using conversational implicatures, in violation of maxims Grice-in order to
express reluctanced to get married. Furthermore, the results in terms of semiotic analysis showed that signs
of verbal and iconic in the comic could represent things that associated with being-single culture among
working women, the OLs, in Japanese society.
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